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Abstract: Black glutinous rice is one type of rice that is distinctive with a
purple-black color. The processing of black glutinous rice for the people in
Latellang Village 1s still very minimal, so it is not explored as a processed
product characterized by black sticky rice. This Community Partnership
Program (PKM) is carried out by fully involving partners (society
participatory) in all stages of implementation which include counseling,
training, and mentoring. The program Implementing partner is the
Maddaung Farmers Group in Latellang Village with a focus on diversifying
processed black glutinous rice into practical ase pulu lotong tea products.
The results of the program carried out showed an increase in the knowledge
and skills of partners in processing black glutinous rice into practical ase
pulu lotong tea products that had high economic value. The improvement
can be seen from the results of the partner's response questionnaire to the
Implemented program, related to the knowledge and skills of partners
before and after the implementation of the training.

Abstrak: Beras ketan hitam merupakan salah satu jenis beras yang khas
dengan warna ungu kehitaman. Pengolahan beras ketan hitam bagi
masyarakat di Desa Latellang masih sangat minim pengetahuan, sehingga
kurang dieksplorasi sebagai produk olahan berciri khas ketan hitam.
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilakukan dengan melibatkan
mitra secara penuh (society parcipatory) dalam semua tahapan
pelaksanaan yang meliputi penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan.
Adapun mitra pelaksana program yaitu Kelompok Tani Maddaung Desa
Latellang dengan fokus kegiatan diversifikasi olahan beras ketan hitam
menjadi produk teh ase pulu lotong praktis. Hasil program yang
dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mitra dalam mengolah beras ketan hitam menjadi produk teh
ase pulu lotong praktis yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Peningkatan
yang terjadi dapat dilihat dari hasil angket respons mitra terhadap program
yang dilasanakan, terkait dengan pengetahuan dan keterampilan mitra
sebelum dan sesudah pelaksanaan pelatihan.
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A. LATARBELAKANG

Beras ketan hitam merupakan salah satu varietas beras berpigmen yang telah lama
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan makanan (Adam et al., 2022; Ayyumi et al.,
2021). Hal ini dikarenakan beras ketan hitam sangat potensial sebagai sumber karbohidrat,
senyawa bioaktif, antioksidan, dan serat yang tinggi bagi Kesehatan (Rahayu et al., 2021). Beras
ketan hitam banyak terdapat di Indonesia dengan jumlah produksi sekitar 42.000 ton per tahun
(Muchlisyiyah et al., 2016). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) diperoleh bahwa sejak
tahun 2014 hingga 2018, rata-rata pertumbuhan konsumsi beras ketan mencapai 19,10%.
Bahkan, pada tahun 2019 rata-rata konsumsi per kapita beras ketan mencapai sekitar 1,504
kg/minggu (Badan Pusat Statistik, 2019).

Salah satu daerah yang kaya akan produksi beras ketan hitam adalah Desa Latellang,
Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini ditunjang dari luas areal
pertanian untuk Kecamatan Patimpeng yaitu 2.426 hektar dengan luas panen sekitar 5.562 hektar
(Badan Pusat Statistik, 2021). Dari data BPS tahun 2019 diperoleh bahwa jumlah produksi padi
mencapai hingga 32.170 ton termasuk hasil padi dari Desa Latellang. Desa Latellang yang
memiliki luas sebesar 9,00 km2 dengan persentase 6,90% dari luas Kecamatan Patimpeng
memiliki luas lahan sawah sebesar 431 hektar (Badan Pusat Statistik, 2019). Hal ini menjadikan
Desa Latellang sebagai sentra pemasok beras kedua terbesar setelah Desa Paccing, termasuk
komoditas beras ketan hitam. Akan tetapi, pengolahan beras ketan hitam bagi masyarakat Desa
Latellang masih sangat minim pengetahuan, sehingga kurang dieksplorasi sebagai produk olahan
berciri khas ketan hitam.

Pengolahan beras ketan hitam di Desa Latellang selama ini hanya diolah secara sederhana,
yaitu hanya ditanam dan dipanen untuk dijual maupun dikonsumsi secara mandiri. Selain itu,
pengolahan beras ketan hitam masih menggunakan cara tradisional yaitu dengan cara ditumbuk,
serta hingga saat ini belum pernah ada pengolahan panganan dari beras ketan hitam. Pengolahan
beras ketan hitam hanya pada waktu tertentu saja seperti hari raya atau hari besar lainnya yang
diolah menjadi makanan tradisional khas Bugis yaitu sokko dan kambang. Kurangnya
pengetahuan masyarakat akan pengolahan beras ketan hitam mengakibatkan kurangnya hasil
olahan berciri khas beras ketan hitam di daerah tersebut. Padahal, keberadaan beras ketan hitam
yang sangat berpotensi di Desa Latellang dapat menjadi salah satu sentra olahan berciri khas
beras ketan hitam jika mampu diolah dengan baik. Hal ini juga ditunjang dengan potensi sumber
daya manusia di Desa Latellang yang sangat memungkinkan untuk produktif dengan jumlah
penduduk tahun 2020 sebesar 1.494 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2020). Namun, sebagian
masyarakat Desa Latellang hanya berpendidikan SMA dengan mata pencaharian penduduk
sebagian besar petani yang masih menggantungkan hidupnya pada hasil pertanian khususnya
persawahan.

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan memberikan penyuluhan,
pelatihan dan pendampingan akan pengolahan beras ketan hitam menjadi teh ase pulu lotong
praktis berupa teh celup sebagai alternatif pendapatan masyarakat disamping dari hasil
persawahan. Diversifikasi olahan beras ketan hitam menjadi teh ase pulu lotong praktis sangat
potensial dikembangkan di Desa Latellang. Selain keberadaan beras ketan hitam yang berpotensi,
juga didukung dari kandungan yang terdapat pada beras ketan hitam itu sendiri. Beras ketan
hitam mengandung zat besi dan merupakan komponen antioksidan yang sangat bermanfaat bagi
kesehatan, karena membantu mengaktifkan vitamin termasuk vitamin B1 yang dapat menjaga
kesehatan kulit (Jamil et al., 2021). Beras ketan hitam juga bermanfaat bagi kesehatan lainnya,
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seperti penunjang daya tahan tubuh, melawan kanker dan penyakit jantung, menjaga kesehatan
pencernaan, mencegah anemia, serta membentuk sel dan jaringan (Azis et al.,, 2015).

Pelaksanaan program ini dapat berdampak pada peningkatan pengetahuan masyarakat
khususnya mitra Kelompok Tani Maddaung Desa Latellang terhadap potensi beras ketan hitam
untuk diolah menjadi produk yang bernilai ekonomis tinggi. Selain itu, program ini juga dapat
memberikan dampak terhadap pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mengolah beras
ketan hitam yang biasanya hanya dijual ke pasar tanpa pengolahan menjadi produk diferensiasi
yang akan menjadi sumber pendapatan lain mitra, sehingga secara tidak langsung dapat
memberdayakan mitra, meningkatkan kesejahteraan dan jiwa wirausaha (enterpreneurship) yang
berdaya saing, serta mendukung SDGs Desa mandiri dan sejahtera.

B. METODE

Metode pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang dilakukan terdiri atas tiga
tahapan, yaitu penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan (Yasser et al, 2019; Asfar dan Asfar,
2021; Asfar dan Asfar, 2020; Yasser et al,, 2020). Berikut ini merupakan beberapa indikator yang
digunakan dalam mengukur keberhasilan program yang dijalankan.

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Program

No  Tahap Bentuk Kegiatan Indikator Keberhasilan
1 Penyuluh Memberikan informasi  akan Mitra Kelompok Tani Maddaung
an pentingnya manfaat beras ketan mengetahui pentingnya manfaat beras
hitam serta pengolahan beras ketan ketan hitam serta pengolahannya
hitam menjadi produk teh ase pulu menjadi produk teh ase pulu lotong
lotong praktis yang bernilai praktis yang bernilai ekonomis tinggi.
ekonomis tinggi.

2 Pelatihan e Pelatihan pemilihan beras ketan e Mitra mampu memilih beras ketan
yang baik untuk diolah menjadi =~ yang baik untuk diolah menjadi teh
teh ase pulu lotong praktis; ase pulu lotong praktis;

e Pelatihan  penggunaan  alat e Mitra mampu menggunakan alat
roasting hingga penggunaan roasting hingga penggunaan mesin
mesin bubuk; bubuk;

e Pelatihan pembuatan teh ase pulu e Mitra mampu membuat teh ase pulu
lotong praktis dari beras ketan  lotong praktis dari beras ketan
hitam; hitam;

e Pelatihan pengemasan produk e Mitra mampu mengemas produk teh
teh ase pulu lotong praktis. ase pulu lotong praktis.

3 Pendampi Mengontrol pembuatan produk teh Mitra mampu membuat produk teh ase

ngan ase pulu lotong praktis oleh mitra pulu lotong praktis secara mandiri dan

untuk mengetahui kendala ataupun
hambatan dalam memproduksi
produk berbahan dasar beras ketan
hitam.

program terus berlanjut.

Berdasarkan indikator keberhasilan program di atas, maka Program Kemitraan Masyarakat
(PKM) yang dilaksanakan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra Kelompok
Tani Maddaung Desa Latellang dalam mengolah beras ketan hitam menjadi produk teh ase pulu
lotong praktis melalui tiga tahapan utama, yaitu penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan.
Dampak dari keberhasilan program ini adalah mampu meningkatkan kesejahteraan mitra dengan
program yang terus berlanjut.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini lebih memfokuskan pada proses
pengolahan beras ketan hitam melalui diversifikasi produk menjadi teh ase pulu lotong praktis
oleh mitra Kelompok Tani Maddaung Desa Latellang. Hasil program terdiri atas tiga tahapan yang
dijabarkan sebagai berikut.

1. Penyuluhan

Penyuluhan merupakan aktivitas mendidik sesuatu kepada individu ataupun kelompok
dengan memberikan pengetahuan, informasi-informasi dan berbagai kemampuan agar dapat
membentuk sikap dan perilaku hidup yang seharusnya (Asfar et al., 2021; Asfar et al., 2022; Asfar
dan Asfar, 2021; Sumiati et al, 2021; Nurannisa et al,, 2021). Penyuluhan program kegiatan yaitu
memberikan informasi akan pentingnya manfaat beras ketan hitam serta pengolahan beras ketan
hitam menjadi produk bernilai ekonomis tinggi berupa produk teh ase pulu lotong praktis kepada
Kelompok Tani Maddaung Desa Latellang. Sistem pelaksanaan penyuluhan dan tahapan lainnya
akan tetap mengedepankan protokol kesehatan. Proses penyuluhan ini akan memperkuat
pemahaman mitra dalam kegiatan PKM yang akan dilaksanakan melalui persuasif oleh tim
pengusul dengan mitra dan masyarakat Desa Latellang, sehingga keberterimaan pada program
akan jauh lebih besar dan akan membangkitkan society parcipatory mitra.

Penyuluhan ini dilakukan di kantor Desa Latellang dengan menghadirkan mitra Kelompok
Tani Maddaung dan masyarakat Desa Latellang. Penyuluhan dilakukan dengan tetap
mengedepankan protokol kesehatan, yaitu dengan menghimbau mitra dan masyarakat untuk
memakai masker dan jaga jarak. Berikut ini adalah gambaran proses kegiatan penyuluhan yang
telah dilaksakan.

Gambar 1. Pelaksanaan Penyuluhan di Kantor Desa Latellang

Hasil penyuluhan yang dilakukan diperoleh antusiasme mitra serta masyarakat Desa
Latellang lainnya dalam mengikuti kegiatan dan aktif bertanya terhadap program yang akan
dilaksanakan. Berdasarkan hasil penyuluhan, mitra telah mengetahui pentingnya manfaat beras
ketan hitam serta pengolahan beras ketan hitam menjadi produk bernilai ekonomis tinggi berupa
produk teh ase pulu lotong praktis.

2. Pelatihan

Pelatihan merupakan proses terencana yang dilakukan untuk memodifikasi sikap atau
perilaku, pengetahuan, serta keterampilan melalui pengalaman belajar dengan tujuan untuk
mencapai kinerja yang efektif dalam setiap kegiatan (Nurannisa et al., 2021; Wahyuni et al., 2021;
Asfar et al., 2021; Sari et al, 2021; Rivaldi et al, 2020; Hasbi et al,, 2021). Pelaksanaan program
kegiatan dimulai dengan menyediakan alat dan bahan yang diperlukan, dan melaksanakan
pembuatan/pengolahan produk teh ase pulu lotong praktis berbahan dasar beras ketan hitam.
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Proses preparasi peralatan dilakukan pula dalam membangun Internet of Things (IoT) yang
diintegrasikan pada peralatan produksi mitra (Asfar et al., 2021; Yasser et al., 2020; Sumiati et al,
2021; Asfar et al, 2022). Pelatihan akan dilaksanakan mengenai pemilihan beras ketan yang baik
untuk diolah menjadi teh ase pulu lotong termasuk penggunaan alat roasting hingga penggunaan
mesin bubuk. Pengadaan peralatan (sarana dan prasaran) akan menjamin keberlanjutan produksi
oleh mitra (Nurannisa et al., 2021; Fauziah et al,, 2020; Asfar et al,, 2020; Yulita et al,, 2021).
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Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Produk

Pelatihan dilaksanakan di rumah ketua mitra Kelompok Tani Maddaung Desa Latellang
sebagai lokasi tetap tempat produksi produk ke depannya. Pelatihan dilaksanakan dengan empat
tahapan, yaitu pengenalan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pengolahan beras ketan
hitam menjadi produk teh ase pulu lotong praktis, pengenalan Internet of Things (IoT) yang
diintegrasikan pada peralatan produksi mitra, pelatihan pembuatan produk teh ase pulu lotong
praktis, serta pelatihan pengemasan produk.

a. Pengenalan Alat dan Bahan

Tahap pengenalan alat dan bahan dilakukan untuk memperkenalkan kepada mitra alat
dan bahan yang digunakan dalam proses pengolahan beras ketan hitam menjadi produk
teh ase pulu lotong praktis. Adapun alat yang digunakan meliputi alat roasting dan mesin
bubuk. Sementara, bahan yang digunakan terdiri dari beras ketan hitam, serta tea bag dan
pouch untuk kemasan produk.

b. Pengenalan Internet of Things (1oT)

Internet of Thing (IoT) adalah sebuah konsep dimana suatu objek yang memiliki
kemampuan untuk mentransfer data melalui jaringan tanpa memerlukan interaksi
manusia ke manusia atau manusia ke komputer (Muktiawan dan Nurfiana, 2018). Internet
of Things (1oT) yang diintegrasikan pada peralatan produksi mitra membantu mengatur
operasionalisasi produksi, sehingga mitra dapat mengontrol produksi melalui hp.

c. Pelatihan Pembuatan Produk

Tahap pelatihan dilakukan dengan memandu mitra selama proses pembuatan produk teh
ase pulu lotong praktis. Mitra bersama dengan tim pelaksana mengolah beras ketan hitam
menggunakan alat roasting dan mesin bubuk untuk menghasilkan beras ketan hitam
bubuk. Sebelum itu, beras ketan hitam terlebih dahulu disangrai untuk menghasilkan
aroma khas beras ketan dan akan memudahkan dalam proses penghalusan. Bubuk beras
ketan hitam yang dihasilkan selanjutnya dikemas dengan menarik menggunakan kemasan
pouch.
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d. Pelatihan Pengemasan Produk
Pada tahapan ini, mitra dilatih untuk mengemas produk teh ase pulu lotong yang telah
dibuat. Produk ini dikemas menggunakan kemasan pouch yang berisi 15 kantong teh (tea
bag) dan diberi label untuk menggambarkan identitas produk hasil produksi mitra
Kelompok Tani Maddaung Desa Latellang.

Pendampingan

Gambar 3. Produk Teh Ase Pulu Lotong

409

Pendampingan atau pengontrolan program kegiatan yaitu mengontrol pembuatan produk
teh ase pulu lotong praktis berbahan dasar beras ketan hitam oleh masyarakat Desa Latellang
khususnya mitra Kelompok Tani Maddaung yang akan dilakukan setelah pelaksanaan program
untuk mengetahui kendala ataupun hambatan dalam memproduksi produk. Kendala-kendala
yang dihadapi oleh mitra akan diberikan solusi pemecahan masalah agar mitra mampu
memproduksi sesuai standar yang diharapkan, sehingga produk-produk yang dihasilkan bermutu
tinggi dan production of sustainability produk mitra mampu diwujudkan. Adapun hasil
pendampingan diperoleh bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra
terhadap pengolahan beras ketan hitam menjadi produk yang bernilai ekonomi tinggi berupa

produk teh ase pulu lotong praktis.

Tabel 2. Persentase Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Mitra

No Kegiatan Sebelum Sesudah Peningkatan
1 Penyuluhan Mitra Kelompok Tani Mitra Kelompok Tani 98%
Maddaung Desa Latellang Maddaung Desa Latellang
tidak mengetahui manfaat mengetahui  pentingnya
beras ketan hitam serta manfaat beras ketan hitam
pengolahannya menjadi serta pengolahannya
produk teh ase pulu lotong menjadi produk teh ase
praktis yang bernilai pulu lotong praktis yang
ekonomis tinggi. bernilai ekonomis tinggi.
2 Pelatihan e Mitra tidak mengetahui e Mitra mampu memilih 90%

cara memilih beras
ketan yang baik untuk
diolah menjadi teh ase
pulu lotong praktis;

e Mitra tidak mampu
menggunakan alat
roasting hingga

beras ketan yang baik
untuk diolah menjadi teh
ase pulu lotong praktis;

e Mitra mampu
menggunakan alat
roasting hingga




410 | Seminar Nasional Paedagoria
Volume 2, Agustus 2022, pp. 404-412

No Kegiatan Sebelum Sesudah Peningkatan
penggunaan mesin  penggunaan mesin
bubuk; bubuk;
e Mitra tidak mengetaui e Mitra mampu membuat
cara membuat teh ase teh ase pulu lotong
pulu lotong praktis dari praktis dari beras ketan
beras ketan hitam; hitam;
e Mitra tidak mampu e Mitra mampu mengemas
mengemas produk teh  produk teh ase pulu
ase pulu lotong praktis. lotong praktis.
3 Pendampingan Mitra  tidak mampu Mitra mampu membuat 94%

membuat produk teh ase
pulu lotong praktis secara
mandiri.

produk teh ase pulu lotong
praktis secara mandiri dan
program terus berlanjut.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilakukan dengan maksud untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada mitra Kelompok Tani Maddaung Desa
Latellang dalam mengolah beras ketan hitam yang selama ini kurang dieksplorasi menjadi produk
yang bernilai ekonomis tinggi berupa produk teh ase pulu lotong praktis. Mitra yang selama ini
tidak mengetahui manfaat beras ketan hitam dan pengolahannya kini menjadi tahu dan akan terus
malanjutkan program untuk menambah penghasilan disamping dari hasil persawahan. Hal ini
sangat didukung dengan keberadaan bahan baku beras ketan hitam yang sangat berpotensi di
daerah tersebut. Adapun saran untuk keberlanjutan program yaitu mitra diharapkan mampu
menyebarluaskan manfaat dari pengolahan beras ketan hitam.
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